BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian untuk penilaian kinerja keuangan dengan

menggunakan analisis pertumbuhan aset, rasio likuiditas, rasio solvabilitas dan

rasio utang pada pemerintah daerah Kabupaten Timor Tengah Tahun 2017-2019

maka kesimpulan dari penelitian ini adalah :

1)

2)

3)

4)

Kinerja pemerintah daerah Kabupaten Timor Tengah Utara berdasarkan
hasil analisis pertumbuhan aset periode 2017-2018 menunjukan sinyal
negatif karena adanya penurunan nilai aset dan periode 2018-2019
menunjukan sinyal positif karena adanya kenaikan pertumbuhan nilai aset
dari tahun sebelumnya.

Kinerja pemerintah daerah Kabupaten Timor Tengah Utara berdasarkan
hasil analisis rasio likuiditas dapat dikatakan likuid karena pemerintah
mempunyai kemampuan melunasi kewajiban jangka pendeknya.

Kinerja pemerintah daerah Kabupaten Timor Tengah Utara berdasarkan
hasil analisis rasio solvabilitas dapat dikatakan solvabel, dimana
pemerintah dapat melunasi kewajiban jangka pendek maupun jangka
panjang.

Kinerja pemerintah daerah Kabupaten Timor Tengah Utara berdasarkan hasil
analisis rasio utang dapat dikatakanada peningkatan resiko bagi kreditur
dalam memberikan pinjaman kepada pemerintah daerah Timor Tengah Utara

dikarenakan nilai rasio utang yang naikpada periode 2018-2019.
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6.2. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis dapat memberikan beberapa saran
sebagai berikut :

1. Analisis pertumbuhan aset Kabupaten Timor Tengah Utara periode 2017-
2018 menunjukan sinyal negatif, hal ini disebebkan adanya penurunan
nilai aset. Keadaan seperti ini harus diperbaiki dengan meningkatkan
kembali nilai dari pada aset yang ada, agar pertumbuhan aset dari
Kabupaten Timor Tengah Utara bisa menunjukan sinyal yang positif.

2. Rasio solvabilitas dan rasio likuiditas pemerintah daerah kabupaten Timor
Tengah Utara dalam keadaan baik, untuk meningkatkan lagi pemerintah
harus memperbesar aset dan modal pemerintah dari kewajiban agar
pemerintah dapat melunasi kewajiban yang ada.

3. Rasio utang pemerintah daerah Timor Tengah Utara mnunjukan ada resiko
bagi kreditur untuk memeberikan pinjaman kepada pemerintah daerah.
Untuk itu pemerintah harus menurunkan nilai rasio utang yang ada
walaupun nilai rasio utang terhadap ekuitas tidak menunjukan pemerintah

sudah kelebihan utang.
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